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ABSTRAK 

Pengembangan desa cerdas (smart village) sangat penting untuk dilaksanakan, 

karena bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat 

desa. Namun, pada pelaksanaannya banyak kendala yang dihadapi, salah satunya 

kurangnya keterlibatan para pihak pemangku kepentingan. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengungkap sinergitas penta-helix dalam 

mengembangkan smart village di Desa Handapherang Kabupaten Ciamis. Kami 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan pada 

penelitian ini yakni semua unsur penta-helix yang terlibat dalam pengembangan 

desa cerdas di Desa Handapherang Kabupaten Ciamis. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa belum semua pilar smart village dilaksanakan, hanya 

empat pilar antara lain; smart government, smart environment, smart community, 

dan smart economy. Keempat pilar tersebut Sebagian belum dilaksanakan dengan 

maksimal. Selain itu, sinergi penta-helix dalam pengembagan smart village di Desa 

Handapherang belum maksimal, masih ada beberapa aktor yang belum terlibat 

secara maksimal antara lain aktor akademisi dan aktor bisnis/swasta. Pada 

penelitian ini kami juga mengungkapkan faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam pengembangan smart village beserta model sinergi penta helix dengan pilar 

smart village dalam mewujudkan kemandirian masyarakat desa. 

 

Kata Kunci: (Penta-helix; Desa Cerdas; Masyarakat 5.0; Pembangunan 

Berkelanjutan) 
 

ABSTRACT 
The development of smart villages is critical to implement because it aims to 
improve the welfare and independence of village communities. However, in its 
implementation, many obstacles are faced, including the lack of involvement of 
stakeholders. Therefore, this study aims to reveal the synergy of penta-helix in 
developing smart villages in Handapherang Village, Ciamis Regency. We use a 
qualitative approach with a descriptive method. The informants in this study were 
all elements of the penta-helix involved in the development of smart villages in 
Handapherang Village, Ciamis Regency. The results of this study reveal that not 
all pillars of smart villages have been implemented, only four pillars, namely; 
smart government, smart environment, smart community, and smart economy. 
Some of the four pillars have not been implemented optimally. In addition, the 
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synergy of penta-helix in the development of smart villages in Handapherang 
Village has not been maximized, there are still several actors who have not been 
maximally involved, including academic actors and business/private actors. In 
this study, we also reveal the inhibiting factors and supporting factors in the 
development of smart villages along with the penta helix synergy model with 
smart village pillars in realizing the independence of village communities. 
 

Keywords: (Penta-helix; Smart Village; Society 5.0; Sustainable Development 

Goals) 
 

PENDAHULUAN  
Desa merupakan salah satu 

program prioritas pembangunan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil survei 

Kemendes PDTT Tahun 2023, jumlah 

desa mandiri sebanyak 11.456 desa, 

atau hanya 15,39% dari 75.261 desa 

seluruh Indonesia (Direktorat Jenderal 

Pembangunan Desa dan Perdesaan, 

2023). Untuk itu, pemerintah berupaya 

untuk meningkatkan kemandirian desa. 

Salah satunya melalui program Desa 

Cerdas (Smart Village), program Desa 

Cerdas adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari P3PD (Program 

Penguatan Pemerintahan dan 

Pembangunan Desa) tahun 2021 sampai 

tahun 2024, serta tertuang dalam target 

RPJMN 2020-2024.  

Desa Cerdas (Smart Village) 

merupakan sekumpulan layanan yang 

diberikan oleh pemarintahan kepada 

masyarakat dan dunia usaha secara 

efektif, dan efisien (Agyei, 2018). Salah 

satu desa yang sudah menerapkan 

konsep Desa Cerdas (Smart Village) di 

Kabupaten Ciamis adalah Desa 

Handapherang, Kecamatan Cijeungjing. 

Berdasarkan Keputusan Kepala BPI 

(Badan Pengembangan dan Informasi 

Desa, Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi) Nomor 66 Tahun 2023, 

Desa Handapherang ditetapkan sebagai 

Desa Cerdas (BPI Kemendes-PDTT, 

2023). Desa Handapherang 

mengembangkan aplikasi sejak tahun 

2022 yang merupakan salah satu upaya 

menerapkan digitalisasi pelayanan 

publik menuju Smart Village. Berikut 

tangkapan layar aplikasi pendukung 

Smart Village Desa Handapherang 
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Gambar 1. Aplikasi Desa 

Handapherang - Pelayanan dan 

Aplikasi E-Office Desa Handapherang 

Berdasarkan hasil wawancara 

kepada masyarakat, pelaksanaan Desa 

Cerdas masih terdapat beberapa kendala, 

salah satunya mengenai jaringan di 

beberapa dusun masih kurang kuat, 

sehingga menghambat kinerja aplikasi. 

Selain itu, berdasarkan informasi dari 

pegawai perangkat desa, mengatakan 

bahwa mini server yang dimiliki sering 

down sehingga mengakibatkan hosting 

atau website yang dituju lemot. 

Masyarakat juga masih ada yang 

memiliki keterbatasan kemampuan 

dalam menggunakan aplikasi, sehingga 

masyarakat belum memanfaatkannya 

secara maksimal. Berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan strategi untuk 

mengatasinya. Salah satunya melalui 

pendekatan kolaborasi multi-pihak 

(penta-helix), mulai dari masyarakat 

desa, pemerintah daerah dan pusat, 

akademisi, media/pers dan pihak swasta.  

Pentingnya kolaborasi multi-

pihak dalam pengembangan model desa 

cerdas tertuang dalam Keputusan 

Menteri Desa PDTT nomor 55 Tahun 

2024 (Menteri Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Republik Indonesia, 2024). Pemerintah 

tidak bisa bekerja sendiri, perlu 

keterlibatan pihak lain. Akademisi 

berperan dalam menyediakan 

pengetahuan dan teknologi terbaru. 

Pihak swasta/dunia usaha berperan 

dalam menyediakan teknologi dan 

investasi untuk membangun 

infrastruktur yang dibutuhkan. 

Masyarakat juga perlu dilibatkan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Terakhir, organisasi non-pemerintahan 

berperan dalam melakukan kegiatan 

pembinaan masyarakat dan advokasi 

kebijakan yang pro-masyarakat desa. 

Penelitian tentang pentahelix baru 

muncul pada tahun 2016 pada website 

scopus.com, salah satu artikel 

membahas bagaimana penerapan model 

penta helix dalam pengembangan smart 

city nusantara (Effendi et al., 2016). 

Penelitian terkait mengalami 

peningkatan pesat pada tahun 2020 dan 

mencapai puncaknya pada 2023. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Purnomo (Purnomo, Aditya, et al., 
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2021) dan Budhi (Budhi et al., 2022) 

membahas bagaimana pendekatan 

pentahelix digunakan sebagai strategi 

pemulihan sektor pariwisata di Bali 

pasca pandemi Covid-19. Beberapa 

peneliti lain mengkaji implementasi 

pentahelix dalam berbagai konteks, 

seperti pengembangan smart city 

(Founoun et al., 2021), berbasis kearifan 

lokal (Effendi et al., 2016), serta 

program inovasi (Halibas et al., 2017; 

Megawati et al., 2022). 

Selain itu, pendekatan pentahelix 

ini juga diaplikasikan dalam 

pengelolaan dan pengembangan 

pariwisata (Hardianto et al., 2019; 

Pradhipta et al., 2021; Purnomo, Fathani, 

et al., 2021; Rahatmawati et al., 2021; 

Sumarto et al., 2020; Yasir et al., 2021), 

program deradikalisasi terorisme 

(Subagyo, 2021), pemberantasan 

korupsi (Purnamasari et al., 2022) 

manajemen kebencanaan (Yulianto et 

al., 2021), serta pengelolaan 

kewirausahaan (Hoerniasih et al., 2022), 

pengembangan eko-industri 

(Wicaksono et al., 2023), perencanaan 

pembangunan jangka menengah daerah 

(Prasetyo et al., 2023), pengembangan 

desa wisata (Resmi et al., 2024; Yulianti 

& Andriani, 2023), Desa Cerdas (Halim 

et al., 2023; Kelvin et al., 2022) dan 

pada proses inkubasi bisnis 

(Anjaningrum et al., 2024). Dengan kata 

lain, penelitian tentang kolaborasi 

multi-pihak (penta helix) dapat 

dilakukan dalam berbagai program 

dengan konteks dan fokus yang berbeda. 

Berdasarkan pemetaan (state-of-

the-art) tersebut diatas, kami 

menemukan bahwa penelitian tentang 

penta helix pada Desa Cerdas (Smart 

Village) masih minim, dan fokusnya 

berbeda. Seperti penelitian Halim, dkk 

yang fokus pada pengembangan Green 

Tourism Village (Halim et al., 2023), 

dan penelitian Kelvin dkk yang fokus 

pada peran aktor kolaborator pentahelix 

(Kelvin et al., 2022), sedangkan 

penelitian kami tidak hanya 

mengungkapkan pola dan peran 

kolaborator saja namun juga akan 

mengungkapkan faktor penghambat dan 

pendukungnya. Oleh karena itu, kami 

memiliki keyakinan bahwa penelitian 

kami memiliki keunggulan dan 

kebaharuan dalam hal fokus penelitian 

yang berbeda dengan penelitian yang 

lain, yang mana perbedaan terebut 

memungkinkan untuk mendapatkan 

temuan yang baru yang lebih 

komprehenshif. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, penting untuk 

mengetahui sejauh mana 

pengembangan Desa Cerdas (Smart 

Village) melalui kolaborasi Multi-pihak 

(Penta-Helix). Termasuk faktor apa saja 

yang menjadi penghambat dan 

pendukung dalam pengembangan Desa 

Cerdas (Smart Village). Untuk itu, kami 

merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana kolaborasi multi-pihak 

(penta-helix) dalam pengembangan 

Desa Cerdas (Smart Village) di Desa 
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Handapherang, Kecamatan 

Cijeungjing, Kabupaten Ciamis? 

2. Faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan Desa Cerdas (Smart 

Village) di Desa Handapherang, 

Kecamatan Cijeungjing, Kabupaten 

Ciamis? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penta-Helix 

Model penta-helix adalah 

pendekatan dalam pembangunan sosial 

ekonomi yang menekankan kolaborasi 

menguntungkan antara pemerintah, 

akademisi, komunitas, sektor bisnis, dan 

media untuk mencapai tujuan 

pembangunan (Halibas et al., 2017; 

Muhyi et al., 2017). Konsep Penta-helix 

muncul sebagai evolusi dan 

pengembangan dari dua model 

sebelumnya, yaitu model Triple Helix 

(Etzkowitz & Leydesdorff, 1995) dan 

model Quadra Helix (Carayannis & 

Grigoroudis, 2016). Seiring berjalannya 

diskusi antar ahli, model penta helix 

dikenal sebagai ABCGM (Academician, 

Business, Community, Government, dan 

Media)/ Akademisi, Bisnis, Komunitas, 

Pemerintah, dan Media (Soemaryani, 

2016). Pendekatan model penta-helix 

bertujuan untuk mengintegrasikan 

berbagai perspektif dan sumber daya 

yang berbeda guna menciptakan solusi 

yang holistik dalam pengembangan 

Desa Cerdas. Berikut model kolaborasi 

multi-pihak (penta-helix) dalam 

penelitian ini: 

 
Gambar 2. Model Penta-Helix 

(Muhyi et al., 2017) 

Setiap pemangku kepentingan 

dalam Model Penta Helix memiliki 

keahlian, sumber daya, dan perspektif 

yang berbeda, jika digabungkan, akan 

menciptakan kekuatan yang kuat untuk 

inovasi dan pembangunan 

berkelanjutan (Halibas et al., 2017). 

Oleh karena itu, Sinergi serta komitmen 

yang kuat antar stakeholder menjadi 

faktor utama yang mendorong 

keberhasilan penerapan model tersebut 

(Hidayat et al., 2021).  

Sektor akademik dapat 

memberikan manfaat sebagai kolaborasi 

transfer pengetahuan dalam kerangka 

sinergi elemen helix (Shyafary et al., 

2021). Sektor bisnis berperan sebagai 

penggerak, menyediakan teknologi dan 

pendanaan melalui mekanisme 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

yang ada (Sudiana et al., 2020). 

Keterlibatan masyarakat sangat penting 

untuk mendorong inklusi sosial dan 

memastikan keberhasilan inisiatif 

pembangunan (Sjögren Forss et al., 

2021). Pemerintah berperan penting 

dalam membina kolaborasi di seluruh 

Penta Helix, menyediakan kerangka 

kebijakan penting, dukungan peraturan, 
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dan pendanaan (Rosyadi et al., 2020). 

Dan terakhir, sebagai salah satu elemen 

dalam model Penta Helix, yaitu media 

yang diperlukan untuk mendukung 

penyebaran informasi melalui 

pemberitaan, jurnalisme, dan platform 

digital (Nurhaida et al., 2024). 

Desa Cerdas 

Beberapa definisi menyatakan 

bahwa dari sudut pandang yang sempit, 

smart village adalah desa yang 

menggunakan teknologi manajemen 

pengetahuan seperti internet, 

kecerdasan buatan, komputasi awan 

(cloud computing) dan penambangan 

data untuk membangun sistem cerdas 

lingkungan untuk pembangunan 

pedesaan dan membentuk cara hidup 

baru pembangunan industri dan 

manajemen sosial berdasarkan 

informasi massa dan penyaringan 

cerdas (UN-Habitat, 2020).  

Konsep smart village yang sedang 

berkembang mengacu pada lokasi 

pedesaan dan masyarakat yang 

membangun kekuatan dan aset yang ada 

serta mengembangkan peluang baru 

(Visvizi et al., 2019). Dalam konsep 

smart village, baik infrastruktur maupun 

layanan konvensional dan modern 

ditingkatkan melalui pemanfaatan 

teknologi digital, telekomunikasi, 

inovasi, serta optimalisasi pengetahuan 

guna mendukung kesejahteraan 

masyarakat dan perkembangan bisnis. 

Smart village adalah desa yang mandiri 

dan percaya diri dengan pemberdayaan 

tenaga kerja (pemuda pedesaan) melalui 

sumber daya alam yang tersedia secara 

lokal dan teknologi pedesaan yang tepat 

(Ramachandra et al., 2015).  

Berbagai definisi smart village 

semuanya melibatkan promosi 

pembangunan pedesaan melalui 

teknologi. Selain itu, smart village 

merupakan konsep yang diadopsi dari 

smart city, yang mana perbedaannya 

pada lokasi penerapannya (Bahirah, 

2022). Tujuannya pun sama, yakni 

untuk menjamin interaksi berbagai 

system dengan menggunakan teknologi. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini 

indikator smart village diadposi dari 

indikator smart city. Antara lain smart 

governance, smart environment, smart 

people, smart economy, smart mobility, 

dan smart living.  

Meskipun smart village 

mengadopsi konsep dari smart city, 

cakupannya di wilayah pedesaan 

cenderung lebih sederhana 

dibandingkan dengan perkotaan. Selain 

itu, pengembangannya sangat 

bergantung pada karakteristik daerah 

serta visi pembangunan wilayah 

tersebut. Model smart village yang 

dianggap sesuai dengan kondisi 

pedesaan mencakup pemerintahan yang 

cerdas, masyarakat yang cerdas, 

ekonomi yang cerdas, serta lingkungan 

yang cerdas. Oleh kerana itu, pada 

penelitian ini kami menitikberatkan 

pada empat dimensi/pilar yang dirasa 

sesuai dengan kondisi lingkungan 

perdesaan, antara lain, smart 

governance, smart environment, smart 

community, dan smart economy. 

Sedangkan smart mobility, smart people, 
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dan smart transportation dirasa kurang 

sesuai jika dilaksanakan pada 

pengemembangan smart village 

(Rachmawati, 2018). 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif. Melalui 

pendekatan ini, peneliti akan 

berinteraksi langsung dengan subjek 

yang diteliti untuk menggambarkan 

realita yang terjadi dilapangan (Mendes 

Pinheiro de Moura Hrycyk et al., 2020). 

Desain model yang digunakan adalah 

model interaktif. Model tersebut terdiri 

dari beberapa komponen yang saling 

mempengaruhi dan dipengaruhi, yaitu: 

tujuan, kerangka konseptual, metode, 

pertanyaan penelitian dan validitas 

(Maxwell, 2012). Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif, 

yang mana bertujuan untuk 

menciptakan gambaran fakta yang 

sistematis, faktual, dan akurat 

(Sugiyono, 2015) 

Informan 

Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling dalam 

pemilihan informan. Dalam prosesnya, 

dipilih narasumber yang dianggap 

mampu memberikan informasi yang 

mendalam serta sesuai dengan fokus 

penelitian dan rumusan masalah. 

Informan utama dalam penelitian ini 

adalah Kepala Desa. Adapun informan 

pendukung antara lain; Kepala Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Ciamis, staff pengelola IT, 

pihak swasta, pihak akademisi, tokoh 

masyarakat, kader desa digital, duta 

desa digital dan warga masyarakat desa. 

Selain itu, kami akan melaksanakan 

focus group discussion (FGD) dengan 

beberapa pihak terkait, untuk 

mendapatkan informasi yang lebih 

akurat dan mendalam. 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun rincian kegiatan 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Untuk mendalami teori-teori dan 

konsep-konsep dari beberapa 

referensi baik buku, jurnal, majalah, 

koran ataupun karya tulis lainnya 

yang relevan guna melengkapi data.  

2. Observasi dan Dokumentasi 

Observasi dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap 

kejadian di lapangan. Teknik ini 

bertujuan untuk mengumpulkan 

data terkait suatu permasalahan, 

sehingga dapat memberikan 

pemahaman lebih lanjut atau 

digunakan sebagai sarana verifikasi 

terhadap informasi yang diperoleh 

dari wawancara.  

3. Wawancara dan FGD 

Kami melakukan wawancara 

dengan mengajukan pertanyaan 

langsung kepada informan, jawaban 

dicatat atau direkam sebagai bahan 

analisis. Kami menerapkan teknik 

wawancara tidak terstruktur, di 

mana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang tersusun 

secara sistematis dan rinci dalam 
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proses pengumpulan data, namun 

tetap berpedoman pada batasan-

batasan masalah penelitian, dan 

teori yang digunakan.  

Teknik Analisis dan Interpretasi 

Data 

Adapun teknik analisis data 

tersebut menggunakan model interaktif 

sebagaimana dikemukan oleh Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (Moleong, 

2019) yang mana terdiri dari tiga 

tahapan yakni: 

1. Reduksi Data 

Data yang kami dapatkan akan 

melalui proses reduksi data, yakni 

proses pemilihan, pemutusan 

perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data 

mentah yang muncul dari catatan-

catatan di lapangan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data tersebut bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar 

kategori dan sejenisnya sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

3. Verifikasi Data 

4. Selama berada di lapangan, proses 

penarikan kesimpulan dilakukan 

secara berkelanjutan. Data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan 

mengidentifikasi makna dari benda 

fisik, mencatat pola keteraturan 

dalam catatan teori, 

mengembangkan penjelasan serta 

kemungkinan konfigurasi, 

memahami hubungan sebab akibat, 

dan menyusun proporsi. 

Kesimpulan-kesimpulan ini 

kemudian diverifikasi sepanjang 

penelitian melalui refleksi selama 

penulisan, peninjauan ulang, diskusi 

antar anggota tim untuk mencapai 

kesepakatan intersubjektif, serta 

upaya luas dalam membandingkan 

temuan dengan kumpulan data 

lainnya. Untuk memastikan 

validitas data, penelitian ini 

menggunakan teknik yang 

dikemukakan oleh Meolong, yaitu 

ketekunan pengamatan, triangulasi, 

dan kecukupan referensi (Moleong, 

2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep smart village merupakan 

hal yang penting penting tidak hanya 

dari sudut pandang hukum untuk 

membangun desa mandiri, tetapi juga 

melihat perkembangan digitalisasi saat 

ini yang memberikan dampak signifikan 

terhadap pembangunan desa. 

Khususnya mengenai pola perilaku 

masyarakat serta kemampuan dan 

kapasitas pemerintah desa yang 

dibentuk untuk membentuk desa pintar.  

Tujuan dari smart village adalah 

untuk menghubungkan masyarakat 

pedesaan dengan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK), yang akan 

memudahkan akses ke informasi, 

mempercepat proses pembangunan, dan 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, diperlukan upaya nyata 

dalam memberdayakan masyarakat 

setempat untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi tersebut 
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melalui kolaborasi multi pihak (penta-

helix). Model penta-helix 

mempertemukan pemerintah, akademisi, 

industri, masyarakat sipil, dan media 

yang menawarkan sinergi unik yang 

dapat mendorong pencapaian tujuan 

smart village (Calzada, 2017). Model 

Penta Helix berperan penting dalam 

mengelola kompleksitas berbasis aktor. 

Keberhasilannya sangat bergantung 

pada terjalinnya hubungan yang erat, 

saling mendukung, dan menciptakan 

simbiosis mutualisme di antara kelima 

elemen utama (Khusniyah, 2020). 

Pengembangan Smart Village dengan 

Pendekatan Penta-Helix  

Pada penelitian ini, kami 

membuat model pengembangan smart 

village dengan pendekatan penta-helix. 

Kami menitikberatkan pada empat pilar 

smart village yang dirasa sesuai dengan 

kondisi lingkungan perdesaan. Empat 

pilar tersebut antara lain, smart 

governance, smart environment, smart 

community, dan smart economy. Berikut 

penerapan kolaborasi multi pihak 

(penta-helix) dalam pengembangan 

smart village:

 

 

 
Gambar 3. Model Penta-Helix pada Smart Village 

 

Berdasarkan pilar smart village, 

berikut temuan dilapangan terkait 

pelaksanaan smart village berdasarkan 

pilar pokok: 

1. Smart Government 

Smart governance/ pemerintah 

cerdas, dimana Desa Handapherang 

berupaya memberikan fasilitas 

layanan bagi masyarakat di desa 

melalui satu akun yaitu akun desa 

milenial 

https://www.handapherang.desa.id/, 

selain itu pemerintah berinovasi 

dengan membuat aplikasi yang 

masyarakat tidak harus datang ke 

desa untuk membuat layanan 

administrasi, dan sampai saat ini 

aplikasi tersebut masih digunakan 

oleh desa handapherang, aplikasi 

Smart Governance

Smart Environment

Smart Community

Smart Economy

Peme-
rintah

Masya-
rakat

Akade
misi

Pelaku 
Usaha

Media

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/modrat
https://www.handapherang.desa.id/


Moderat : Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 

Volume 11, Nomor 1, Februari 2025              ISSN: 2442-3777 (cetak) 

Website: https://ojs.unigal.ac.id/index.php/modrat                                   ISSN: 2622-691X (online) 

Submitted 28 Oktober 2024, Reviewed 20 Januari 2025, Publish 24 Februari 2025 (132-138) 

 

Halaman | 141 

tersebut bernama aplikasi “Desa 

Millennial Handapherang”. Desa 

handapherang juga ditetapkan 

sebagai desa Cantik (Desa Cinta 

Statistik) di Kabupaten Ciamis. 

Program desa Cantik merupakan 

program BPS (Badan Pusat Statistik) 

yang tujuannya untuk meningkatkan 

kapabilitas desa dalam mengelola 

dan pemanfaatan data statistik yang 

akurat dan mutakhir.  

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, Desa Handapherang telah 

melaksanakan pilar smart 

government, yang mana ciri khas 

dari smart government tersebut 

yaitu adanya partisipasi masyarakat 

dalam penyelenggaraan 

pemerintahan termasuk didalamnya 

koordinasi dan keterlibatan 

masyarakat didalam forum untuk 

pengambilan keputusan. Selain itu, 

penyediaan layanan publik dan 

sosial oleh pemerintah secara daring 

menjadi faktor penting. 

Transparansi dalam tata kelola, 

khususnya terkait jenis media yang 

digunakan untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat serta 

keterbukaan dalam perencanaan 

program, juga menjadi aspek krusial 

(Eniyati et al., 2017). Tujuan 

pelaksanaan smart government 

adalah untuk menaikkan kapasitas 

pelayanan serta kinerja pemerintah 

secara efektif, efisien, transparan, 

dan akuntanbel. Smart government 

identik dengan tata kelola 

pemerintah menggunakan media 

elektronik dan memanfaatkan 

teknologi dalam pelayanan desa dan 

pemanfaatan media sosial untuk 

menyampaikan informasi kepada 

masyarakat (Subekti & Damayanti, 

2019). 

2. Smart Environment 

Konsep smart environment 

memanfaatkan teknologi dan 

informasi untuk pengelolaan serta 

pelestarian lingkungan. Pendekatan 

ini tidak hanya membantu 

mendokumentasikan dan 

mengidentifikasi potensi alam 

secara proporsional, tetapi juga 

menjaga keseimbangan ekosistem 

sambil memperkuat nilai adat dan 

budaya lokal (Herdiana, 2019). 

Adapun penerapan smart 

environment di Desa Handapherang 

belum terlakasana dengan baik, 

bahkan masih minim. Hal tersebut 

merujuk pada.  

3. Smart Community 

Desa Handapherang menerapkan 

desa digital sejak covid 19 sehingga 

masyarakat saat ini sudah terbiasa 

menggunakan digital. Kalaupun ada 

orang tua sudah lanjut usia di dalam 

kelurga terdapat cucu atau anaknya 

yang siap membantu menggunakan 

aplikasi “demil” (Desa Millennial) 

tersebut. Duta desa digital berfungsi 

untuk memberikan edukasi 

mengenai desa cerdas kepada 

masyarakat. Komunitas disini bukan 

hanya masyarakat, pemerintah 

daerah, pebisnis, 

Pendidikan/akademisi, lembaga 

yang bekerjasama dalam 
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mendukung dan menggunakan 

teknologi.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

pemerintah Desa Handapherang 

telah melaksanakan smart 

community. Hal tersebut ditandai 

dengan adanya komunitas yang 

memiliki kepentingan bersama 

dalam satu kemitraan, yakni untuk 

menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi dan mengubah 

komunitas mereka dengan cara 

postif dan signifikan (Lindskog, 

2004). Masyarakat bukan hanya 

menjadi objek pemerintahan dan 

pembangunan desa, namun juga 

pelaku utama pengambilan 

kebijakan dan pembangunan desa. 

Oleh karena itu, masyarakat perlu 

berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan desa untuk 

mendapatkan manfaat dari program 

yang dilaksanakan oleh pemerintah. 

Perkembangan dan pemanfaatan 

teknologi informasi harus dijadikan 

peluang bagi masyarakat untuk 

mengoptimalkan perannya dan 

memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan desa. 

4. Smart Economy 

Desa Handapherang telah 

menjalankan salah satu elemen 

smart economy, yakni ekosistem 

transaksi keuangan. Walaupun 

belum sepenuhnya tercipta 

ekosistem yang lengkap, tapi sudah 

banyak pelaku usaha dan 

masyarakat memanfaatkan 

teknologi untuk transaksi keuangan 

(financial technology). Hal ini 

sejalan dengan konsep smart 

economy yakni untuk mewujudkan 

tata kelola dalam bidang 

perekonomian yang berbasis pada 

penggunaan teknologi informasi, 

dan komunikasi (Premana et al., 

2022).  

 

Selain empat pilar utama tersebut, 

pemerintah Desa Handapherang sudah 

mulai menerapkan smart mobility. 

Masyarakat di desa handapherang 

diharapkan memiliki akses layanan 

yang lebih mudah, misalnya melalui 

ketersediaan infrastruktur jaringan 

internet dan sistem transportasi yang 

inovatif dan aman bagi masyarakat. Saat 

ini smart mobilty di Desa Handapherang 

masih prototype, kedepannya 

pengembangan pilar masyarakat cerdas 

dengan adanya pelatihan/workshop.  

Pengembangan smart village di 

Desa Handapherang Kabupaten Ciamis 

tidak terlepas dari peran aktif para 

stakeholder yang terlibat dalam 

kolaborasi multi-pihak (penta-helix). 

Berikut uraian unsur penta-helix dalam 

pengembangan Smart Village Desa 

Handapherang Kabupaten Ciamis:  

1. Akademisi 

Akademisi, dalam hal ini insitusi 

pendidikan dan dosen memiliki 

kontribusi terhadap pengembangan 

desa cerdas melalui kegiatan 

penelitian dan pengabdian. 

Beberapa kampus telah 

melaksanakan kegiatan penelitian 

dan pengabdian tersebut sesuai 

dengan kepakarannya dalam rangka 

mengembangkan smart village di 
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Desa Handapherang, Kabupaten 

Ciamis. Berdasarkan hasil 

penelitian, akademisi yang fokus 

terhadap topik smart village di Desa 

Handapherang belum ada. 

Kebanyakan fokus pada 

pemberdayaan dan peningkatan 

kesejahteraaan oleh kampus 

Universitas Galuh (Risma, 2021), 

pemberdayaan ekonomi oleh 

Telkom University (Hanum & 

Martini, 2015), pemberdayaan 

karang taruna oleh Universitas 

Siliwangi (Mar’atussholihah, 2023). 

STISIP Bina Putera Banjar 

merupakan kampus yang pertama 

melakukan penelitian 

pengembangan Smart Village 

dengan pendekatan kolaborasi multi 

pihak di Desa Handapherang. 

Akademisi memiliki kekuatan 

intelektual (intellectual power) 

dalam rangka pengembangan Desa 

Cerdas.  

2. Bisnis/Pelaku Usaha/Swasta 

Pengembangan Smart Village di 

Desa Handapherang melibatkan 

unsur swasta/bisnis, yakni PT 

Synegare Multimedia. Perusahaan 

tersebut turut membatu dalam 

pembuatan aplikasi demil (Desa 

Milenial). Industri memainkan 

peran penting dalam sumber 

pendanaan, penerapan teknologi 

melalui program CSR, selain itu 

sebagai pelaksana dan pengembang, 

terkadang sebagi investor juga, 

dengan kata lain unsur swasta/bisnis 

merupakan sumber daya (resources 

power) (Nurhaida et al., 2024; 

Sudiana et al., 2020).  

3. Komunitas  

Pengembangan Smart Village di 

Desa Handapherang dibantu oleh 

komunitas, dalam hal ini karang 

taruna desa, dan kades desa digital. 

Karang taruna desa pada tahun 2024 

ini sedang melaksanakan 

pembuatan/registrasi aplikasi 

seperti GoFood, dan pendataan 

UMKM lainnya. Kegiatan 

digitalisasi tersebut yang dibantu 

oleh komunitas termasuk duta 

digital desa selalu membantu 

mensosialisakan kepada masyarakat. 

Pada akhirnya lambat laun 

masyarakat akan terbiasa. 

Komunitas memiliki peran dalam 

memobilisasi sumber, 

meningkatkan awareness (Nurhaida 

et al., 2024). Kader Desa Digital 

menjadi kunci utama dalam 

menjembatani kesenjangan digital 

antara masyarakat pedesaan dengan 

perkembangan teknologi (public 

power). 

4. Media Massa 

Unsur media massa yang turut 

mendukung dan membantu 

pembangunan smart village di Desa 

Handapherang yaitu ciamis.com dan 

harapanrakyat.com. Media 

berkontribusi dalam 

menyebarluaskan informasi kepada 

seluruh lapisan masyarakat dan 

bertujuan untuk membangun 

persepsi positif  (Nurhaida et al., 

2024). Media massa memainkan 

peran penting dalam menyebarkan 
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informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat serta membantu 

pemerintah, dan masyarakat untuk 

berkomunikasi satu sama lain 

(Howlett et al., 2005; Yulianti & 

Andriani, 2023).  

5. Pemerintah 

Pemerintah dalam hal ini selain 

pihak Desa Handapherang yang 

merupakan lokasi dan pemeran 

utama pengembangan Smart Village, 

pihak lain juga yang masih dalam 

ruang lingkup pemerintah terlibat 

langsung dalam pengembangan 

smart village, antara lain Dinas 

Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) Kabupaten Ciamis, 

dan Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (DPMD) 

Kabupaten Ciamis. Selain itu, 

Pemerintah Desa Handapherang 

selalu berkoordinasi dan 

berkolaborasi dengan pemerintah 

Kabupaten Ciamis dalam upaya 

mewujudkan visi pembangunan 

desa cerdas, Pemerintah berperan 

penting dalam membina kolaborasi 

di seluruh Penta Helix, 

menyediakan kerangka kebijakan 

penting, dukungan peraturan, dan 

pendanaan (Rosyadi et al., 2020) 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, 

pemerintah tidak bisa bekerja sendiri, 

perlu keterlibatan pihak lain. Akademisi 

berperan dalam menyediakan 

pengetahuan dan teknologi terbaru. 

Pihak swasta/dunia usaha berperan 

dalam menyediakan teknologi dan 

investasi untuk membangun 

infrastruktur yang dibutuhkan. 

Masyarakat juga perlu dilibatkan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Terakhir, organisasi non-pemerintahan 

berperan dalam melakukan kegiatan 

pembinaan masyarakat dan advokasi 

kebijakan yang pro-masyarakat desa.  

Pengembangan smart village di 

Desa Handapherang tidak terlepas 

adanya kolabosari dan kontribusi dari 

semua pihak. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, kontribusi model 

penta-helix dalam pengembangan smart 

village kami petakan melalui tabel 

berikut:

 

Tabel.1 Kontribusi Model Penta-Helix pada Smart Village 

No. Elemen Aktor Kontribusi pada Pilar 

Smart Village 

1 Academic/ Akademisi 

(konseptor) 

STISIP Bina Putera Banjar Smart Economy 

2 Business/ Pelaku usaha 

(enabler) 

PT Synegare Multimedia Smart Governance 

3 Community/ Komunitas 

(Akselelator) 

 Kader Desa Digital 

 Duta Desa Digital 

Smart Community  

Smart Environment 

Smart Economy 

4 Government/ Pemerintah 

(Regulator) 

 Kepala Desa 

 Diskominfo 

 DPMD 

Smart Governance 
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No. Elemen Aktor Kontribusi pada Pilar 

Smart Village 

5 Media/ Pers 

(Promotor) 

 ciamis.com  

 harapanrakyat.com 

Smart Governance 

Sumber: Hasil penelitian (2024) 

 

Keberhasilan penerapan model 

Penta Helix dalam pengembangan smart 

village sangat ditentukan oleh sinergi 

dan komitmen kuat dari seluruh 

pemangku kepentingan dalam 

menjalankan peran dan tanggung jawab 

masing-masing. Setiap pemangku 

kepentingan dalam Model Penta Helix 

memiliki keahlian, sumber daya, dan 

perspektif yang berbeda, jika 

digabungkan, akan menciptakan 

kekuatan yang kuat untuk inovasi dan 

pembangunan berkelanjutan (Halibas et 

al., 2017). 

Faktor Penghambat dan Pendukung 

dalam Pengembangan Desa Cerdas 

(Smart Village)  

Pelaksanaan pengembagan smart 

village tentu terdapat hambatan maupun 

daya dukung yang kuat. Berikut uraian 

faktor penghambat dan pendukung 

dalam pengembangan Desa Cerdas 

(Smart Village) di Desa Handapherang:  

 

 

Tabel.2 Faktor Penghambat dan Pendukung  

Faktor Penghambat Faktor Pendukung 

 Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), 

SDM belum sepenuhnya aktif dengan 

sistem pelayanan yang tersedia  

 Keterbatasan Anggaran  

 Sebagian masyarakat yang belum terbiasa 

dengan penggunaan teknologi  

 Keterbatasan kolaborasi 

 Adanya dukungan dari pemerintah 

Kabupaten Ciamis, Diskominfo, DPMD 

dan Kementerian Desa,  

 Adanya keterlibatan masyarakat yang 

mulai melek teknologi 

 Peran aktif komunitas 

Sumber: Hasil penelitian (2024) 

Berdasarkan tabel 2 tersebut 

diatas, faktor penghambat dapat atasi 

dengan cara memaksimalkan kolaborasi 

multi pihak (penta helix). Kurangnya 

SDM dapat diupayakan dengan adanya 

pelatihan dan workshop oleh pihak 

akademisi dan komunitas baik itu 

karang taruna desa, kader desa digital, 

duta desa digital, maupun komunitas 

lainnya. Sektor akademik dapat 

memberikan manfaat sebagai kolaborasi 

transfer pengetahuan dalam kerangka 

sinergi elemen helix (Shyafary et al., 

2021). Keterbatasan anggaran dapat 

diupayakan dengan memaksimalkan 

kolaborasi dengan unsur bisnis/swasta 

melaui dana CSR, investasi, dan bentuk 

lainnya yang saling menguntungkan. 

Sektor bisnis berperan sebagai 

penggerak, menyediakan teknologi dan 

pendanaan melalui mekanisme 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

yang ada (Sudiana et al., 2020).  

Selain itu, kami juga menemukan 

faktor pendukung pengembangan smart 

village di Desa Handapherang. Antara 

lain adanya dukungan dari Pemerintah 

Kabupaten Ciamis, Dinas Komunikasi 

dan Informatika (Diskominfo) 

Kabupaten Ciamis, Dinas 
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Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(DPMD), dan dari Kementerian Desa. 

Dukungan dari pihak pemerintah 

menjadikan Desa Handapherang 

mendapat apresiasi, melalui Duta Desa 

Digital untuk standarisasi Digitalisasi 

Desa di Kabupaten Ciamis. Pemerintah 

berperan penting dalam membina 

kolaborasi di seluruh Penta Helix, 

menyediakan kerangka kebijakan 

penting, dukungan peraturan, dan 

pendanaan (Rosyadi et al., 2020). 

Faktor pendukung lainnya yakni peran 

aktif komunitas. Komunitas memiliki 

peran dalam memobilisasi sumber, 

meningkatkan awareness (Nurhaida et 

al., 2024). 

 

KESIMPULAN 
 

Sinergi penta helix dalam 

pengembangan desa cerdas (smart 

village) untuk mewujudkan 

kemandirian masyarakat Desa di era 

society 5.0 di Desa Handapherang 

sudah cukup bagus dalam 

pelaksanaannya, sinergitas antar aktor 

terjalin cukup kuat. Walaupun ada 

beberapa faktor penghambat, namun 

kendala tersebut tentu dapat diatasi 

dengan memaksimalkan keterlibatan 

kolaborasi multi pihak (penta helix). 

Selain itu, belum semua pilar smart 

village dapat terlaksana, yakni hanya 

empat pilar yang sudah dilaksanakan 

walaupun belum maksimal. Empat pilar 

tersebut diantaranya: smart governance 

yang sudah terlaksana namun mobilitas 

cerdas masih disusun dalam prototype, 

Smart Environment yang masih minim, 

Smart Community sudah terlaksana, dan 

Smart Economy masih proses 

rancangan pembuatan UMKM digital.  

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, peneliti menyarankan bagi 

pemerintah desa Handapherang untuk 

mewujudkan 6 pilar smart village 

melalui sinergitas penta helix, terutama 

aktor akademisi dan bisnis. Peran 

akademisi bertujuan untuk 

melaksanakan penelitian dan 

pengabdian dalam pengembangan desa 

cerdas yang ada di Desa Handapherang. 

Peran bisnis untuk mengatasi hambatan 

dalam keterbatasan anggaran yang 

tersedia. Bagi peneliti lain disarankan 

untuk lebih memperdalam faktor 

penghambat dan faktor pendukung baik 

menggunakan pendekatan kualitatif 

maupun kuntitatif untuk memberikan 

wawasan dan pengetahuan yang lebih 

komprehensif lagi. 
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